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ABSTRAK

Penelitian ini bertjuan untuk menpetabur penparch penambahan
mineral sulfur pada serbuk sabut kelapa fermentasi terhadap kecernaan
NDF (Mewtral Detergent Fiber), ADEF (Acid Deterpent Fiber), Sclulosa dan
Hemiselulosa secars Mn-vitro, Metoda yang dipakai dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4
kelompok. Perlakoan yang diberikan adalah level pemberian sulfur yaiw ;
A=00W, B=01%,C=02%,D=1023 % sulfur darii BK bahan.
Peubah  wvang diokur adalah  kecernaan NDF, ADF, Selulosa  dan
Hemiselulesa Hasil  analisis  ragam menunjukkan  bahwa perlakuzn
mermberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (p < 0,01} terbadap
kecernaan MDF, ADF, Sclulosa dan [Hemiselulosa secara fra-vitro, Dari
nasil penelitian dapal disimpulkan bahwa penambahan mineral sulfur
dapat meningkatkan kecernaan NDF, ADF, Seluloss dan Hemiselulosa
pade serbuk sabul kelaps fermentasi, Taraf sulfur terbaik dari penelitian
ini adalah penambahan 0,2 % sulfur dari B bahan



PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Termak  sefaku mokhluk hidup membutuhkan makanan baik  omuok
selangsungan  hidupnva  mauvpun  eniuk  produksic. Namen  kenyataannya
setersediaan hijauan khususnya rumpot-rumputan sudah semekin berkurang
warena perubahan fungsi lshan untuk pemukiman, penanaman lanaman panean
maupun untek ndustri. Disamping o pada muosim kemarou ketersediaan atau
oroduksi hijauan sangat menurun,

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dicari sumber hahan pakan baru yang
—=pat menggantikan hijauan. misaloyva dengan memanfbatkan berbapai limbah
=naman pangan, perkebunan dan pertanian. Sumber bahan penzganti tersebul
<oatknya mudah didapat, bernilai gizi baik dan ersedia sepanjang tahun dalam
»=mizh besar,

Melihat ketersedivannya limbah industri pengolahan kelapa seperti serbuk
=out kelapa dapat dijadikan pakan alternatif karens produksinya cukup banyak
—= terkonsentrasi di wilayah tertentu, Pada tahun 1999 luas perkebunan kelapa di
=onesiz adalah 3.5 Juta Ha denpgan produksi 2.6 Juta ton kopra { Direktorat
=ncrzl Perkebunan, 1999 ) Sementara Sumatera Barat sehapai penghasil kelapa
=rhesar di Indenesia mempunyai  lwas  perkebunan  kelapan  87.638  Ha,
metasilkan 73.046 ton kelapy dan 24990318 ton sabut pertahun vang
=erupaxan limbah (Badan Pusat Staistik Sumatera Barat, 2004). Dari jurnlah

==eout dihasilkan serbuk sabut Kelapa 16,668,542 tonflabun,



——

Serbuk sabut Kelapa (835K) mempunyal kandunpgan nilai gizi protein
kasar 3,83 "% dan serat kasar 2840 % dan lignin 28,00 % ( Putri, 2002 ).
Tingpeinya lignin ini menjadi faktor pembatas dalam pengpunaan serbuk sabut
welapa sebapai pakan ternak karena mikroba rumen tidak mampu untuk mencerna
tignin, Faktor ini secara langsung akan menurunkan tingkal degradast dan daya
cerna dari serbuk sabut kelapa,

Untuk meningkatkan nilai pizi dan daya cerna dari serbuk sabut kelapa
rerid dilakukan pengolahan  waitu fermentasi. Fermentasi pada  dasarnva
—engaktifkan pertumbuhan dan metabolisme dari mikroorganisme sehingea
wrbeniuk produk baru vang berbeda bahan bakunya, Fermentasi mengpunakan
wspang dan bakien yang menghasilkan enzim selulolitik dapat berperan memutus

<=tz lignoselulosa dan lignohemiselulosa bahan. Selain it fermentasi juga dapar

Temingkatkan  prolein  kasar  bahan  pakan |, meningkatkan palatabilitas,
—=rghilangkan senyawa racun dan dapat meningkatkasn dava cerna pakan,
semmeniast serbuk sabut kelapa denpan bakteri sclulolitik vang disclcksi dari
—aroba rumen dapal memperbaiki kualitas baban schingega nilai gizi dan
cocermaan serbuk sabut kelapa meningkat , namun nilainya masih lebib rendah
St=ndinekan rumput.

Untuk lebth meningkatkan nilai manfast dar serbuk sabut kelapa schagai
=oer paxan seral alternatit untuk termak ruminansia kecernasannya perlu lebih
—tesistkan. Proses kecernaan pakan serat jugas sangat dipengaruhi oleh kerja
=== mikroba rumen. Semakin banyak mikroba yvang terdapat dalam rumen
“es semasian banyak enzim yang dihasilkan dan semakin tinggi kecernaan pakan

=2 Sonsumsi. Peningkatan populasi mikroba rumen bisa dilakukan dengpan
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KESIMPULAN

kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penambahan
mineral sulfur dapat meningkatkan  kecernasn NDF, ADF, Selulosa dan

Hemiselulosa pada serbuk sabul kelapa fermentasi. Taraf sulfur terbatk dan

penelitian ini adalah 0,2 % sulfur dari baban kering bahan.
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